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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur kami haturkan kehada
atas asung Kertha wara Nugraha-Nya, Laporan Kegiatan Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kantor
n Karangasem Tahun 2024 dapat diselesaikan sesuai dengan harapan.

pan /da Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang Maha Esa

Kementerian Agama Kabupate
Disusunnya laporan ini sebagai Langkah transparansi untuk mendukung reformasi birokrasi

serta pertanggungjawaban, baik material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh pemerintah

khususnya Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.
Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak, untuk
itu melalui kesempatan ini disampaikan terima kasih kepada yang terhormat .

I. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem
2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem

3. Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementenian Agama

Kabupaten Karangasem Kecamatan Abang atas bimbingan dan motivasinya.
4 Kelian Desa Adat Purwayu, DA Ngis, DA Basangalas dan DA Linggawana serta berbagai

pihak yang turut membantu pelaksanaan kegiatan ini.

Sangat disadari bahwa laporan ini masih sangat jauh dari kesempurnaan dan masih banyak
kekurangannya. Untuk itu sangat diharapkan sumbangan pemikiran, kritik dan saran yang sifatnya
membangun dan berbagai pthak. Semoga /da Sang Hyang Widhi Wasa selalu memberikan tuntunan
dan sinar suci serta kebijaksanaan untuk kita semua. Semoga laporan singkat ini dapat bermanfaat.

Terima kasih

Om santih, santih, santih Om

Abang, September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

I Wavan Selamat, S.Pd
NO.REG. 18.05.19830110019



DAFTAR ISI

---------------------------------------------------

COVER ccccississsasssssssessssorsssssrsesses

KATA PENGANTAR ...ccoitiiieisvnneiescssssssnssasascscsssnsassssssssssssssssssceseasasses

------------------------------------------------------

DAFTAR ISI .......
LAPORAN KEGIATAN

Bulan September 2024.........ccccceececctecccceesasssscncascasessassssssssssasse

Dokumentasi kegiatan

(Materi, daftar hadir, dokumen fot0) ......cccceeessrannanans VU

FOTO COPY REKENING



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail -
kabkarangasem@kemenag. go.id
AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU

Yang bertandatangan dibawah ini
: IKetut Wirata, S.Pd. M.Si

Nama

NIP © 19790720 200312 1 003

Pangkat./Gol/Ruang :  Pembina Tk 1.IV/b

Jabatan : Kasi Ura Hindu

Alamat + Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem

Dengan ini menerangkan bahwa -

Nama : I Wayan Selamat S.Pd

NIP Do

Pangkat/Gol/Ruang Doo-

Jabatan - Penyuluh Non PNS Kec. Abang
Bidang Tugas/Spesialisasi - Kepenyuluhan

Alamat Br. Dinas Gulinten, Desa Bunutan, Kec. Abang Kab Karangasem

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama Hindu sesuai
bidang tugasnya sebanyak 8 kali pada Bulan September Tahun 2024,
Adapaun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya
Karangasem, September 2024

Kantor Kementerian Agama
Kab.Karangasem

I Ketut Wirata,S.Pd. M.Si.
NIP, 19790720 200312 1 003




LAPORAN BULANAN BIMBINGAN/PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

BULAN: September 2024

Nama : 1 Wayan Selamat, S.Pd
Kegiatan : Bimbingan dan Penyuluhan
Lokasi : DA, Linggawana DA. Ngis , dan DA Basangalas DA Purwayu
Pelaksanaan Kegiatan
N | HARV URAIAN TUJUAN/ MATERI JUMLAH
0 TGL KEGIATAN SASARAN PESERT
A
1 Minggu, 01 o 5 ’ oran
September i}mbmg};n :‘m penyulutias Masyarakat DA Basangalas Perkawinan g
2024 S
2 Selasa, 03 N oran
September ilmbmiap gan peayiuhan Masyarakat DA Ngis Perkawinan g
2024 gama Hindu
3 Selasa, 03
September Pelayanan hari raya Masyarakat DA Purwayu Persembahyangan
2024
4 Senin, 9 . . oran
September iunbmgg: ndda'n penynlghan Masyarakat DA Purwayu Perkawinan &
2024 SATRL AN
5 Kamis, 12 T orang
Sptember ilmbmg;in nddan pertyuluhan Masyarakat DA Linggawana Pagerwesi
2024 S K
6 | Mingguy, 15 o orang
September ilmbmﬁin nddan P= nyuluhan Masyarakat DA Basangalas Pagerwesi
2024 SN
7 | Selasa, 17 SR oran
September Memfa;l;;ltasl kegiatan Fasilitator Persembahyangan | DA Linggawana &
500 persembahyangan ]
8 Minggu, 22 i i 1 oran
September §Mbm§;n nddan pextyul Masyarakat DA Ngis Pagerwesi &
2024 SIS
g Jumat, 27 orang
Septe;rwber Bimbingan dan penyuluhan Pasraman Pemanku DA Makna Bunga Dalam
2024 Agama Hindu Linggawana Persembahyangan
10 | i orang
gﬂe:ntggu,bzg Bimbingan dan penyuluhan Pasraman Pemangku DA Makna Bunga Dalam
2024em & Agama Hindu Purwayu Persembahyangan




EVALUANI

B

h

Mengetahui

Hasal yang dicapai
Konsultast dan pembinaan borjalan sesuat dengan rencana, masyarakat cukup antusiag

Nendala
- Nesadaran masvarakat dalam mendenparkan ceramah Agama masih sangat rendah

- kehidupan ekonomi sanpat menentukan kesadaran masyarakat untuk berkumpul
mendengarkan acara keagamaan

Solust:

-mencart momen yang tepat untuk menghadiri dan menyampaikan pesan-pesan
agama.

~Memanfaatkan penyuluhan melalui mec

Bondres.

lia social dan media seni Pertunjukan

Abang  September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

\V

Koordinator Penyuluh Kec. Abang
L] ~ =
O —
i Pd

I Ketut S

1 Wayan Selamat, S.

NIP: 198409112008011(0S




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 / e-mail
kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

I  Dasar: a. NoSK NonPNS : 564 Tahun 2023
b. No Surat Tugas : B-6014.Kk 18.5.4/BA.00/12/2023
¢. Surat Perjanjian Nomor Fm

I Petugas a.Nama : IWAYAN SELAMAT, S.Pd
’ b. No Register : 18.05.19830110019
c. Wilayah Binaan  : DA. NGIS, DA. PURWAYU, DA BASANGALAS
DAN DA. LINGGGAWANA

Il Hari / Tanggal - - M‘“S%V' ' - 9- 200y
IV Waktu : a. Berangkat : 0% v Wita
b. Kembali tje (y  wita

V' Lokasiyang dituju  : Df ?,m,\dm(”,

V1 Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan, Konsultasi, Fasilitator kegiatan
keagamaan

VIl Topik/Tema $ P"J"lcdw’man

VIIT Jumlah Peserta : orang

IX Hasil yang dicapai kj“/“" &27 AL‘h Cm
5 Car

X Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas ini dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh Agama Hindu dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Abang, | — 9 7 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
A

[ Wayan Selamat, S.Pd
NO Reg. 18.05.19830110019



DAFTAR HADIR

T )

_ Mgé,cg SRRFONES

NO | NAMA L/P | ALAMAT ‘.}FﬂDAN

RN TR A TS . ol

1 2 N Wovan (Qioh  Iatianters| D iy O = B S

3N Wa\auﬂ Nowt \»J\d\ﬁﬂhd P~ = | A ,

r Sri Vwana |V | - — |

5 | Hcmong NoPani | P - §m e

6 W yade ofio wor? | @ - Dlle

7 N Jaw Juonkary v s ;__L

s NN oitianiy P " — | %L-

9 Ni M\dx Aohantae /P — : s

110 ' Nuoman Ayu wdtor @ _ - — { A&»—

1 W Ly S0 Rsnamn Sort | 7 — o — | Qe

12N Nentoh Devi Yolianiori | P s T | ek

|13 ke \\edasiks | P - | e

14 N Kemany Duloyom | 9 & ik Y

15 |1 ketwl ~ Yoparem | L - — Y

16T kit wWiya tewy | L - g (W

17 |\wayon gl gel L ot — 4

8 i L’c\}ctk ‘erf-}ﬂm/ﬂ 4L - — G

19 e ¥ e —— |

0 Lgdc fp,.u 0 'y C P e 1 S,

2 |ineda)  Subw L B = | Cy

In \kqjﬁk §cma\aum L o dessisal l pY|

B || Kadek fmﬂfd\uqfq L e I

24 | Yomang ad kusnaA L - — A,

25 |1 WAYn  Moxdlq L =~ A
Mengetahui Abang, ... T.2.T 202y

KlianDesg«§dat Basangalas

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Kecamatan Abang






KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 / e-mail
kabkarangasemdbkemen 1L id

AMLAPURA 813 BALI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

I Dasar: a. No SK Non PNS : 564 Tahun 2023
b. No Surat Tugas ' B-6014 Kk IB54/BA00/12/2023

¢. Surat Penjanjian Nomor

I  Petugas a Nama IWAYAN SELAMAT, S.Pd
' b. No Register : 18.05.19830110019
¢. Wilayah Binaan : DA, NGIS, DA. PURWAYU, DA BASANGALAS
DAN DA. LINGGGAWANA

Il Hari/ Tanggal . Se '3 -9 “lory.
IV Waktu - a. Berangkat : (€ - 09 Wita
b. Kembali ‘2 | -3pwita

V' Lokasi yang dituju (OA /\ﬁu

: Bimbingan dan Penyuluhan, Konsultasi, Fasilitator kegiatan

Vi  Tujuan

keag )
VIl Topik/Tema : Fa_r O an
VIII Jumlah Peserta : orang

IX Hasil yang dicapai !@mj_ﬁ Agg‘/&, Q'LCM‘-

: Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas ini dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh Agama Hindu dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

X Penutup

Abang, 3 - 9 — 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

' X
[ Wayan Selamat, S.Pd
NO Reg. 18.05.19830110019



DAFTAR HADIR

Hari/Tgl se(,‘p, 3 _? - 0 L.
[empat -
ety ) Nﬁu ey TTANDA |
S L L/P | ALAMAY L ITANGAN
L | oewh gh ot | L | pe A%u ]
2| woytn  mardikd L < N— i ol
T buw ab A [P | o — |
4 |MKomong NoPion! | P A _ S
5 liteht andle fagwall LT N .l
7 Lun Soi Rusona- 1L -t | e
18 Nw Luhn M\IGNQN ______ _?ﬁ | o A fr_>1“?_. -
9 N. \Wayan ﬁo‘u w\m s
10 1 P
|11 "?\ﬂa’hm Y
112N\ Komang D Hovenn | ©
5 wosan dion saifaniaf® P
114 NP kelot WidEaghint Y
5 Ni Mode Jiantari | P
6 N0 Kodek pflo  wad| @
17N nongaw w frfonhy P
18 ) Newdoh Di¥a | L
119 |l ketut  Yogaviora L
|20 | ketur ermm L
| korono, Supurfo k
2 (L kOOvia od kegnedi | b
B |'Neyah Sukra L
24 maw qruu L
5 |\kadek someJads | &
Mengetahui Abang, .5 =9 = torly,

Klian Desa Adat Ngis

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Abang

e

(1 Wayan Sqlamat,S.Pd)






KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax Q(Bﬂ) 21161 / e-mail

habharapgasemadhemenay

im

AMLAPURA 80813 BA!I

—pp——

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

1 Dasar: a NoSK Non PNS - 564 Tahun 2023

b. No Surat Tugas ‘Bo014 Kk IB54/BA00/12/2023
¢. Surat Penanjian Nomor £

i Petugas a. Nama TWAYAN SELAMAT, S.Pd
b. No Register : 18.05.19830110019
¢. Wilayah Binaan  : DA. NGIS, DA. PURWAYU, DA BASANGALAS
DAN DA. LINGGGAWANA

1 Hari / Tanggal - :
Sd‘h, 3 -9 - lory.
IV Waktu : a. Berangkat 08 . a» Wita
b. Kembali 09 Iy wita
V  Lokasi yang dituju : DA PU!’M\T/
V1 Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan, Konsultasi, Fasilitator kegiatan
keagamaan
VIl Topik/Tema :
pik/ Fahn fa/br‘ P&—my,%"
VIII Jumlah Peserta : orang

IX Hasil yang dicapai I,(:Uw(—m ba&olcr— (ﬂaea,r

X  Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas ini dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang penvuluh Agama Hindu dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Abang, 3 - 9 — 204
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

-

I Wayan Selamat, S.Pd
NO Reg. 18.05.19830110019






KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 / e-mail
kabkarangasem@kemenag go.id

AMLAPURA 80813 BALIJ

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

| Dasar: a.NoSK Non PNS : 564 Tahun 2023
b. No Surat Tugas : B-6014.Kk.18.54/BA.00/12/2023
c. Surat Perjanjian Nomor 3o

[I  Petugas a.Nama : ITWAYAN SELAMAT, S.Pd
‘ b. No Register : 18.05.19830110019
¢. Wilayah Binaan  : DA. NGIS, DA. PURWAYU, DA BASANGALAS
DAN DA. LINGGGAWANA

. 1. : :

IE Herl /Lo Gmn, o - g - 1o

IV Waktu : a. Berangkat 0/.2 0 Wita
b. Kembali SO 0v - wita

V  Lokasi yang dituju : Q) PWMJN

VI Tujuan : Bimbingan dan Penyuluhan, Konsultasi, Fasilitator kegiatan
keagamaan

VIl Topik/Tema - Pf_f(‘\cawwm,q,

VIII Jumlah Peserta : orang

IX Hasil yang dicapai : lCﬁ'\Mv‘ b‘«afx(qn anow

. Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas ini dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh Agama Hindu dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

X Penutup

Abang, (7‘1 - - 2024
Penyuluh’Agama’Hindu Non PNS

Car {,". &12

I Wayan Selamat, S.Pd



DAFTAR HADIR

Ilhﬂf'""lf Sy L G G - oLy
R
» UA ?llc‘m‘

- . ; - [ TAMDIA
NO | NAMA \ /P | ALAMAT |

L) heerd ) ’*“-”‘““ ’ . UA PUNW\‘/U :
2 i' b LA B ' \
1 *N Wb b Ak

N Fomonq noPlond |
At and e ’;fm§,

¢ INengoh Randihe | L
! B Lan S Vaaoma +

s N Lluw Mbaniarn |
. ,,NM"MM} b
0N Naehh Dy YobaDker =

B s, |

\
L'I
P |
D |

»

1 J.!hh?@o'hm&' - = .
2 N Komang Q'b.':l'\ el --— '

N3N Wosan dgw Mrs i

u N kaoy  \Widknglnt

5 ”I MQ jdmiort“‘rf, el e
. w Kadek pho mn% o
;7,1»’ _Nongah v -t =

—L_ -

L

L

-

L

-'e
. B
—p

-,

e Au--T —_—

1 N€W3ah Difa
9 | kevut

:zn 1 ket W-@M

+

|

- A
[ |

. - - _
2| grone, Spwre -t m— R S
“zz \ U"“’"ﬂ o' kugnad, Il e 9 t” ]
r_,_+ ﬂuﬁa . L i +r._ e
| adet L] - -
P2 T L .
m:ﬂ‘h"'“'“”‘ u ‘I?et:\'l:luh zauu Ilnzlu Nm.lzl‘.’?'.\z \/

5" 4 sl {2& , Recamatan Abang
‘ SEBA TH Bt
\ | 4 o - . 1

( ey . &

(I Wavan Selamat 5.Pd.)






PERKAWINAN MENURUT HINDU

Menurut agama hindu banyak sekali sumber sumber hukum yang dipakai sebagai
rujukan dalam usaha mencari penyelesaian permasalahan yang dihadapi, sesuai dengan
konteks-nya. Adapun sumber sumber hukum menurut hindu ada yg tertulis maupun yg tidak
tertulis, Hukum hukum hindu yang tertulis sering disebut dengan sastra dresta yg banyak
sekali sastra — sastra hindu yg mengatur tentang hal ini, salah satu contoh adalah Manawa
Darma sastra, Palasara sastra, dsbnya sedangkan yg tidak tertulis disebut dengan Loka dresta
dan atmanastuti (yang merupakan mufakat yg terbaik merupkan bisamaorang banyak
dilingkungan sekitarnya)

A. Pengertian pawiwahan

Dari sudut pandang etimologi atau asal katanya, kata pawiwahan berasal dar kata
dasar “ wiwaha”. Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata wiwaha berasal
dari bahasa sansekerta yang berarti pesta pernikahan; perkawinan (Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1997:1130). Pengertian pawiwahan secara semantik dapat dipandang dari
sudut yang berbeda beda sesuai dengan pedoman yang digunakan. Pengertian pawiwahan
tersebut antara lain:

1. Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 1 dijelaskan pengertian perkawinan
yang berbunyi: “Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan KeTuhanan Yang Maha Esa.Dalam Buku Pokok Pokok
Hukum Perdata dijelaskan tentang definisi perkawinan sebagai berikut: ‘Perkawinan
ialah pertalian yang sah antara seorang lelaki dan seorang perempuan untuk waktu yang
lama”.

2. Wirjono Projodikoro, Perkawinan merupakan hubungan hukum antara seorang pria
dengan seorang wanita, untuk hidup bersama dengan kekal yang diakui Negara.

3. Dipandang dari segi sosial kemasyarakatan tersebut maka Harry Elmer Barnes
mengatakan Perkawinan ( wiwaha) adalah sosial institution atau pranata sosial yaitu
kebiasaan yang diikuti resmi sebagai suatu gejala-gejala sosial. tentang pranata sosial
untuk menunjukkan apa saja bentuk tindakan sosial yang diikuti secara otomatis,
ditentukan dan diatur dalam segala bentuk untuk memenuhi kebutuhan manusia, semua
itu adalah institution.

4. Ter Haar menyatakan bahwa perkawinan itu menyangkut persoalan kerabat, keluarga,
masyarakat, martabat dan pribadi dan begitu pula menyangkut persoalan keagamaan
Dengan terjadinya perkawinan, maka suami istri mempunyai kewajiban memperoleh
keturunan yang akan menjadi penerus silsilah orang tua dan kerabat. Perkawinan menurut
hukum Adat tidak semata-mata berarti suatu ikatan antara pria dengan wanita sebagai
suami istri untuk maksud mendapatkan keturunan dan membangun serta membina
kehidupan keluarga rumah tangga, tetapi juga berarti suatu hubungan hukum adat yang
menyangkut para anggota kerabat dari pihak istri dan pihak suami. Bukan itu saja
menurut hukum adat, perkawinan dilaksanakan tidak hanya menyangkut bagi yang masih
hidup tapi terkait pula dengan leluhur mereka yang telah meninggal dunia. Oleh karena
itu dalam setiap upacara perkawinan yang dilaksanakan secara Adat mengunakan sesaji-
sesaji meminta restu kepada leluhur mereka.

5. Himpunan Keputusan Seminar Kesatuan Tafsir Terhadap Aspek-Aspek Agama Hindu I-
XV dijelaskan bahwa “perkawinan ialah ikatan sekala niskala (lahir bathin) antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal (satya alaki rabi).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa: pawiwahan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita untuk membentuk keluarga bahagia
dan kekal yang diakui oleh hukum Negara, Agama dan Adat.



b. Perkawinan Hindu di Bali

Dikemukakannya perkawinan umat Hindu di Bali dalam tulisan ini, sebagai
dimaklumi bahwa mayoritas (lebih dari 93,5 %) penduduk Bali menganut agama Hindu,
dengan demikian pengamatan terhadap perkawinan di daerah ini merupakan hal perlu untuk
dipertimbangkan. Umat Hindu di daerah lainnya di Indonesia menempati posisi minoritas,
walaupun ada beberapa daerah lainnya di luar pulau Bali, namun posisi mereka tidak dalam
satu etnis, sehingga perkawinanHindu di daerah tersebut tampak mendapat pengaruh dar
budaya setempat.

Berdasarkan pengamatan sejak beberapa tahun terakhir terjadi pergeseran utamanya
dalam sistem atau jenis perkawinan, sedang acara ritual (upacara agama Hindu) tidak begitu
menampakkan perubahan. Sebelum tahun 1960-an, ketika baru beberapa tahun Indonesia
merdeka, masih ditemukan sistem perkawinan yang mendekati sistem perkawinan Raksasa
dan Paitaca seperti diuraiakan di atas. Pada masa itu, walaupun tidak banyak dapat ditemukag
sistem perkawinan yang disebut ‘Mlagandang’, ‘Mrekunung’ dan ‘Mrekopong’, yakni
perkawinan dengan memaksa mempelai perempuan, melarikan, memperkosa, membuat
mabuk dan tidak berdaya dan bahkan dengan ancaman akan dibunuh oleh calon mempelai
laki-laki bersama keluarganya. Setelah tahun 1960, didukung pula pendidikan masyarakat
yang semakin maju dan diikuti dengan penegakkan hukum dan perundang-undangan, kasus-
kasus semacam itu tidak tampak lagi terjadi. Di Bali dikenali dengan tiga jenis atau sistem
perkawinan, yaitu perkawinan meminang (Mapadik/Ngidih), kawin selarian (Ngelayat atau
Ngerorod) dan perkawinan Nyentana atau Nyeburin. Berikut diuraikan masing-masing jenis
perkawinan tersebut.

I. Mapadik/Ngidih adalah perkawinan meminang yang dilakukan oleh keluarga calon
mempelai laki-laki yang datang meminang ke rumah calon mempelai perempuan.
Meminang dapat dilakukan bila telah ada kesepakatan antara kedua calon mempelai
dan keduanya saling mencintai serta pelaksanaannya keluarga mempelai laki-laki
diminta secara formal pada hari yang dianggap baik untuk meminang selanjutnya
dilakukan upacara perkawinan (Sayskaravivaha) sesuai dengan ketentuan dalam
agama Hindu. Kini perkawinan meminang ini merupakan hal yang umum dan lumrah
dilakukan oleh seluruh kalangan masyarakat.

Ngelayat/Ngerorod. Perkawinan selarian atau sering disingkat kawin lari
dimaksudkan bahwa kedua calon mempelai atas dasar saling mencintai sepakat untuk
lari bersama-sama ke rumah pihak ketiga untuk melakukan perkawinan. Oleh keluarga
pihak ketiga dipermaklumkan kepada orang tua gadis dan orang tua calon mempelai
laki-laki bahwa akan dilangsungkan upacara perkawinan. Perkawinan ini semacam
katup pengaman bagi perkawinan yang tidak mendapast restu oleh orang tua
mempelai perempuan. Di masa lalu keluarga-keluarga tertentu merasa lebih
bermartabat bila menempuh perkawinan ini, karena bila meminang, terasa kehormatan
keluarga laki-laki direndahkan, di samping dari segi pembiayaan perkawinan ini lebih
sedikit menghabiskan biaya dibandingkan dengan perkawinan sistem meminang.
Dewasa ini perkawinan Ngelayat atau Ngerorod ini sudah banyak ditinggalkan.
Masyarakat kini merasa malu kalau keluarganya menempuh kawin lari, kacuali karena
faktor-faktor tertentu terutama menyangkut harga diri seseorang yang masih ditutupi
oleh kabut feodalisme.

Nyentana/Nyeburin. Nyentana dipandang lebih terhormat dibandingkan dengan
Nyebunn. Kedua jenis perkawinan ini merupakan kebalikan dari sistem perkawinan
vang umum, utamanya menyangkut status mempelai laki-laki. Dalam kedua jenis
perkawinan ini, mempelai laki-laki tinggal di rumah asal mempelai perempuan dan
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satusnya sebaagai status mempelai perempuan utamanya menyangkut wans dan
kewajiban memelihara pura keluarga mempelai perempuan Dalam perkawinan
Nyentana, keluarga mempelai perempuan meminang calin mempelas laki-laki, sedang
dalam Nyebunn, mempelai laki-lak: datang ke rumah mempela: perempuan untuk
mengikuti upacara perkawinan Kedua jenis perkawinan di atas umum dilakukan &
Kabupaten Tabanan, Bah walaupun di keluarga mempelar wamita terdapat saudara-
saudaranya yang laki-laki schagai pelanjut keturunan keluarga itu

Simpulan
Darn uraian tersebut & atas dapat ditank simpulan sebaga: benkut

| Perempuan Hindu menurut Veda dan Susastra Hindu memuliki kedudukan yang
tingg:, terhormat, sebagas sanjana, dapat memimpin pasukan ke medan perang, sebaga:
guru, schagai 1bu atau calon 1bu yang akan melahirkan putra suputra, perwira dan
berbudhs pekert yang luhur

2 Perkawinan dalam perspektif Hindu mengandung makna untuk sccara sempurma
melaksanakan ajaran agama (dharma), melahirkan putra suputra dan berbudi pekert
yang luhur, scrta memuskan dorongan nafsu scksual sevuan dengan gjaran agama dan
hukum yang berlaku

3 Azas perkawinan Hindu adalah monogami, dengan wistern perkawinan laki-laks
schagai kepala rumah tangga (patnarchat) dalam keadaan sescorang bidak memihiks
anak laki-laki, anak perempuan dapat distatuskan scbagar purusa (laki-laki) untuk
melanjuthan keturunan, pemecliharaan tempat suci keluarga dan pewansan
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FATAL YANG SANGAT BERBAHAYA

Melakukan bunuh diri adalah
kesalahan spiritual fatal yang
sangat berbahaya bagi perjalanan
Atma. Bunuh diri merupakan avidya
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yang penuh kesengsaraan berat dan
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dari pikiran kita sendiri yang demikian
::u?_tk mencengkeram kesadaran kita
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mungkin dapat mengganti piki
| : pikirann
dia tetap tidak dapat lepas dari ra
gengkergman pikirannya. Melakukan
unuh dirj menyebabkan penderitaan
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Hari Raya Pagerwesi

Kata "pagerwesi" artiny

kuat. Segala a pagar dari besi. Ini melambangkan suatu perlindungan yang

sesu : - :
——— r?l‘;l;kyal-rllfﬁ d}?agag berarti sesuatu yang bernilai tinggi agar jangan mendapat
. aya Fagerwesi sering diartikan oleh umat Hindu sebagai hari untuk

memagari diri yang dalam bahasa Bali di s
bari raya ind adalah Sanghyumg Prame]stcih(s;i;l;-l;l: magehang awak. Nama Tuhan yang dipuja pada

e rr?ain%hyang Paramesti Guru adalah nama lain dari Dewa Siwa sebagai manifestasi Tuhan
elebur segala hal yang buruk. Dalam kedudukannya sebagai S P G
beliau menjadi gurunya alam semesta t R e oo
fapa periuii, sekin erutama manusia. Hidup tanpa guru sama dengan hidup
i gga tanpa arah dan segala tindakan jadi ngawur.

. an Raya Pagerwesi dilaksanakan pada hari Budha (Rabu) Kliwon Wuku Shinta. Hari
raya ini dilaksanakan 210 hari sekali. Sama halnya dengan Galungan, Pagerwesi termasuk pula
rerahinan gumi, artinya hari raya untuk semua masyarakat, baik pendeta maupun umat walaka.
Dalam lontar Sundarigama disebutkan:

"Budha Kliwon Shinta Ngaran Pagerwesi payogan Sang Hyang Pramesti Guru kairing
ring watek Dewata Nawa Sanga ngawerdhiaken sarwa tumitah sarwatumuwuh ring
bhuana kabeh."
Artinya:
Rabu Kliwon Shinta disebut Pagerwesi sebagai pemujaan Sang Hyang Pramesti Guru
yang diiringi oleh Dewata Nawa Sanga (sembilan dewa) untuk mengembangkan segala
yang lahir dan segala yang tumbuh di seluruh dunia.
Pelaksanaan upacara/upakara Pagerwesi sesungguhnya titik beratnya pada para pendeta atau
rohaniawan pemimpin agama. Dalam lontar Sundarigama disebutkan:
Sang Purohita ngarga apasang lingga sapakramaning ngarcana paduka Prameswara.
Tengahiwengi yoga samadhi ana labaan ring Sang Panca Maha Bhuta, sewarna anut
urip gelarakena ring natar san ggah.
Artinya:
Sang Pendeta hendaknya ngarga dan mapasang lingga sebagaimana layaknya memuja
Sang Hyang Prameswara (Pramesti Guru). Tengah malam melakukan yoga samadhi, ada
labaan (persembahan) untuk Sang Panca Maha Bhuta, segehan (terbuat dari nasi) lima
warna menurut uripnya dan disampaikan di halaman sanggah (tempat persembahyangan).

Hakikat pelaksanaan upacara Pegerwesi adalah lebih ditekankan pada pemujaan oleh para
pendeta dengan melakukan upacara Ngarga dan Mapasang Lingga.Tengah malam umat
dianjurkan untuk melakukan meditasi (yoga dan samadhi). Banten yang paling utama bagi para
Purohita adalah "Sesayut Panca Lingga" sedangkan perlengkapannya Daksina, Suci
Praspenyeneng dan Banten Penek. Meskipun hakikat hari raya Pagerwe_s_i agialah pemujaan (yogg
samadhi) bagi para Pendeta (Purohita) namun umat kebanyakan pun wgpb ikut merayakan sesuai
dengan kemampuan. Banten yang paling inti perayaan Pegerwes! bagi umat kebanyakan adalah
natab Sesayut Pagehurip, Prayascita, Dapetan. Tentunya dilengkapi Da}cs1na, Canang dan
da dua hal banten pokok yaitu Sesayut Panca Lingga untuk upacara

Sodaan. Dalam hal upacara, & _ :
para pendeta dan Sesayut Pageh Urip bagi umat kebanyakan.



Makna Filosofi

!?cblgmmana telah disebutkan dalam lontar Sundarigama, Pagerwes: yang jatuh pada
Budha Kliwon Shinta merupakan hari Payogan Sang Hyang Pramesti Guru diiringi oleh Dewata
Nawa Sangga Hal im mengandung makna bahwa Hyang Premesti Guru adalah Tuhan dalam
manifestasinya sebagai guru sejati Mengadakan yoga berarti Tuhan menciptakan din-Nya
schagai guru Barang siapa menyucikan dirinya akan dapat mencapai kekuatan yoga dari Hyang
Pramesti Guru Kekuatan itulah yang akan dipakai memagan diri. Pagar yang paling kuat untuk
melindungi diri kita adalah ilmu yang berasal dari guru sejati pula Guru yang sejati adalah
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu inti dan perayaan Pagerwesi itu adalah memuja Tuhan sebaga
guru yang scjati Memuja berarti menyerahkan diri, menghormati, memohon, memuji dan
memusatkan din. Ini berarti kita harus menyerahkan kebodohan kita pada Tuhan agar belau
sehagai guru sejat dapat megisi kita dengan kesucian dan pengetahuan sejati

Pada hari raya Pagerwesi adalah hari yang paling batk mendekatkan Atman kepada
Brahman sebagai guru sejati . Pengetahuan sejati itulah sesungguhnya merupakan “pager hesi”
untuk melindungi hidup kita di dunia ini. Di samping itu Sang Hyang Pramesti Guru beryoga
bersama Dewata Nawa Sanga adalah untuk “ngawerdhiaken sarwa tumitah muang sarwa
rumuwuh.” Ngawerdhiaken artinya mengembangkan Tumitah artinya yang ditakdirkan atau
yang terlahirkan. Tumuwuh artinya tumbuh-tumbuhan. Mengembangkan hidup dan tumbub-
tumbuhan perlulah kita berguru agar ada keseimbangan

Dalam Bhagavadgita disebutkan ada tiga sumber kemakmuran yaitu: Krsi yang artinya
pertanian (sarwa tumuwuh) , Goraksya, artinya peternakan atau memelihara sapi sebagai induk
semua hewan, Wanijyam, artinya perdagangan Berdagang adalah suatu pengabdian kepada
produsen dan konsumen Keuntungan yang benar, berdasarkan dharma apabila produsen dan
konsumen diuntungkan Kalau ada pihak yang dirugikan, itu berarti ada kecurangan. Keuntungan
yang didapat dari kecurangan jelas tidak dikehendaki dharma.

Kehidupan tidak terpagan apabila tidak berkembangnya sarwa tumitah dan sarwa
tumuwuh. Moral manusia akan ambruk apabila manusia dilanda kemiskinan baik miskin moral
maupun miskin matenal Han raya Pagerwes: adalah hari untuk mengingatkan kita untuk
berlindung dan berbakti kepada Tuhan sebagai guru sejati. Berlindung dan berbakti adalah salah
satu cirt manusia bermoral tanpa kesombongan.

Mengembangkan pertanian dan peternakan bertujuan untuk memagan manusia dar
kemiskinan matenial. Karena itu tepatlah bila hari raya Pagerwesi dipandang sebagai hari untuk
memerangi diri dengan kekuatan metenal Kalau kedua hal itu (pertanian dan peternakan) kuat,
maka adharma tidak dapat masuk menguasai manusia. Yang menarik untuk dipahami adalah
Pagerwesi adalah hari raya yang lebih diperuntukkan para pendeta (sang purohita). Hal in1 dapat
dipaham, karena untuk menjangkau vibrasi yoga Sanghyang Pramesti Guru tidaklah mudah
Hanya orang tertentu yang dapat menjangkau vibrasi Sanghyang Pramesti Guru. Karena itu
ditekankan pada pendeta dan beliaulah yang akan melanjutkan pada masyarakat umum Dalam
agama Hindu, purohita adalah adi guru loka yaitu guru utama dari masyarakat. Sang Purohita-lah
yang lebth mampu menggerakkan atma dengan tapa brata.

Dalam Manawa Dharmasastra V, 109 disebutkan: Atma dibersihkan dengan tapa
bratabudhi dibersihkan dengan ilmu pengetahuan (widia) manah (pikiran) dibersihkan dengan
kebenaran dan kejujuran yang disebut satya. Penjelasan Manawa Dharmasastra in1 adalah bahwa
atma yang tidak diselimuti oleh awan kegelapan dari hawa nafsu akan dapat menerima vibrasi
spiritual dari Brahman, Vibrasi spiritual itulah sebagai pagar besi dari kehidupan dan itu pulalah
guru sejati. Karena itu amat ditekankan pada Hari Raya Pagerwesi para pendeta agar ngarga,
mapasang lingga.

Ngarga adalah suatu tempat untuk membuat tirtha bagi para pendeta. Sebelum membuat
tirtha, terlebih dahulu pendeta menyucikan arga dengan air, dengan pengasepan sampai disucikan
dengan mantra-mantra tertentu sehingga tirtha yang dihasilkan betul-betul amat suci. Pembuatan
tirtha dalam upacara-upacara besar dilakukan dengan mapulang lingga. Tirtha suci itulah yang



akan dibagikan ke :
Sundan'gal%m pada tmagﬁemﬁggﬁinmha cll]rl o b L il e
untuk mencapai vibrasi spiritual pa c; S T N neEsRe

Sesayut Panca Lingga d payagan Sanghyang Pramesti Guru.

g e vnes gglz: kengan inti ketipat Lingga adalah memohon lima manifestasi Siwa
ot Kol s eng kekuatan (pager besi) dalam menghadapi hidup ini. Para pendetalah
yang punyar ewaj.lban menghadirkan lebih intensif dalam masyarakat. Kemahakuasaan
Tuhan dalam manifestasinya sebagai Siwa dengan simbol Panca Lingga, Sesayut Pageh Urip bagi
Eeb.ar‘l‘yak.an atau umat yang masih walaka. Kata "pageh" artinya "pagar” atau "teguh" sedangkan
“urip” artinya hidup". "Pageh urip" artinya hidup yang teguh atau hidup yang terlindungi. Kata
sesayut berasal dari bahasa Jawa dari kata "ayu" artinya selamat atau sejahtera. Natab Sesayut
artinya mohon keselamatan atau kerahayuan. Banten Sesayut memakai alas sesayul yang
bentuknya bundar dan maiseh dari daun kelapa. Bentuk ini melambangkan bahwa untuk
mendapatkan keselamatan haruslah secara bertahap dan beren-cana. Tidak bisa suatu kebaikan
itu diwujudkan dengan cara yang ambisius. Demikianlah sepintas filosofi yang terkandung dalam
lambang upacara Pagerwesi.

Di India, umat Hindu memiliki hari raya yang disebut Guru Purnima dan hari raya

Walmiki Jayanti. Upacara Guru Purnima pada intinya adalah hari raya untuk memuja Resi Vyasa
berkat jasa beliau mengumpulkan dan mengkodifikasi kitab suci Weda. Resi Vyasa pula yang
menyusun [tihasa Mahabharatha dan Purana. Putra Bhagawan Parasara itu pula yang
mendapatkan wahyu ten-tang Catur Purusartha yaitu empat tujuan hidup yang kemudian
diuraikan dalam kitab Brahma Purana Berkat jasa-jasa Resi Vyasa itulah umat Hindu setiap tahun
merayakan Guru Purnima dengan mengadakan persembahyangan atau istilah di India melakukan
puja untuk keagungan Resi Vyasa dengan mementaskan berbagai episode tentang Resi Vyasa.
Resi Vyasa diyakini sebagai adi guru loka yaitu gurunya alam semesta.

Sedangkan Walmiki Jayanti dirayakan setiap bulan Oktober pada hari Purnama. Walmiki
Jayanti adalah hari raya untuk memuja Resi Walmiki yang amat berjasa menyusun Ramayana
sebanyak 24.000 sloka. Ke-24. 000 sloka Ramayana itu dikembangkan dari Tri Pada Mantra yaitu
bagian inti dari Savitri Mantra yang lebih populer dengan Gayatri Mantra. Ke-24 suku kata suci
dari Tri Pada Mantra itulah yang berhasil dikembangkan menjadi 24.000 sloka oleh Resi Walmiki
berkat kesuciannya. Sama dengan Resi Vyasa, Resi Walmiki pun dipuja sebagai adi guru loka
yaitu maha gurunya alam semesta.

Sampai saat ini Mahabharata dan Ramayana yang disebut itihasa adalah merupakan pagar
besi dari manusia untuk melindungi dirinya dar serangan hawa nafsu jahat. Jika kita boleh
mengambil kesimpulan, kiranya Hari Raya Pagerwesi di Indonesia dengan Han Raya Guru
Purnima dan Walmiki Jayanti memiliki semangat yang searah untuk memuja Tuhan dan resi
sebagai guru yang menuntun manusia menuju hidup yang kuat dan suci. Nilai hakiki dar
perayaan Guru Purnima dan Walmiki Jayanti dengan Pegerwesi dapat dipadukan. Namun
bagaimana cara perayaannya, tentu lebih tepat disesuaikan dgn_gan budaya atau tradisi masing-
masing tempat. Yang penting adalah adanya pemadatan nilai atau penambahan makna dan
memuja Sanghyang Pramesti Guru ditambah dengz_m mcmperdalam pemaharnan akan jasa-jasa
para resi, seperti Resi Vyasa, Res Walmiki dan resi-resi yang sangat berjasa bagi umat Hindu di

Indonesia.

(Sumber: Buku "Yadnya dan Bhakti" oleh Ketut Wiana, terbitan Pustaka Manikgeni)
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BUNUH DIRI ADALAH KESALAHAN FATAL
YANG SANGAT BERBAHAYA

Melakukan bunuh diri adalah kesalahan
spiritual fatal yang sangat berbahaya bagi
perjalanan Atma. Bunuh diri merupakan avidya
[kebodohan, ketidaktahuan] yang
menjerumuskan pada kerugian yang teramat
sangat besar. Karena bunuh diri merupakan
cara kematian yang sangat buruk dan paling
buruk. Tanpa melewati proses apapun, Atma
seseorang akan langsung meluncur jatuh
memasuki alam-alam bawah yang penuh
kesengsaraan berat dan ekstrim.

Kita harus memahami, bahwa semua
kesedihan dan penderitaan bersumber dari

pikiran kita sendiri yang demikian kuat
mencengkeram kesadaran kita. Ketika
seseorang mencoba mengganti tubuh [bunuh
diri], hal itu tidak mungkin dapat mengganti
pikirannya, dia tetap tidak dapat lepas dari
cengkeraman pikirannya. Melakukan bunuh diri
menyebabkan penderitaan yang jauh lebih
besar daripada yang dialami sekarang.

Klta tidak dapat menghapus pendemaan kita

-
” mnilill lmsmm e Ao e
brmiti: nmia Blamain -

Tulis komentar..



17.36 A O i

| (_o ARYA WANG BANG PIN._.

L ]
Kadek Janu, Md, Pria, Wayan Suka._ llll' :

Tri Kaya:
Kaya, Wak, Manah

Tri Kaya berarti 'tiga sumber
perbuatan’. Pengetahuan tentang
‘perbuatan’ adalah topik penting untuk
memahami Karmawasana, yaitu sisa
perbuatan yang melekati pikiran. Untuk
membersihkan pikiran dari sisa-sisa
perbuatan itulah perlu diketahui
sumber perbuatan itu. Disebutkan

ada tiga sumber, yaitu: pikiran
[manah), ucapan [wak], perbuatan
[kaya]. Kayika adalah perbuatan yang
benar yang meningkatkan kesucian.
Wacika adalah berbicara yang benar
yang meningkatkan kesucian lidah.
Manacika adalah konsep berpikir yang
benar yang membuat pikiran dekat
dengan kesejatiannya.

Orang yang mampu mengendalikan
ketiganya disebut Tri Dandin.

Berasal dari kata danda yang berarti
mengendalikan. *Secara filosofis, yang
disebut ... Baca selengkapnya

v
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-/ Ketik pesan



09.16 .
O=. s

facebook ©qo

B & %o ) I Ry

oL Wayan Selamat
Barusaja- Q

*Acintya*

*Acintya* berarti *tak dapat dipikirkan*. la yang
tak dapat dipikirkan tapi karenaNya manusia
bisa berpikir adalah *Paramashiwa*. *Mengapa
la tak dapat dipikirkan?*

*Pertama,* karena pikiran tak bisa sampai ke
sana. Yang sampai ke sana adalah kesadaran.
Bukan kesadaran orang kebanyakan tapi
rkesadaran seorang mahayogi (yogishwara)
yang penuh (siddha) dan suci (suddha)*.

Dalam parndangan *Samkhya,* pikiran
*(manah)* terletak jauh di bawah. Di atas
pikiran ada ego *(ahangkara)*, intelek
*(citta-buddhil)* di atasnya lagi
*purusha-Pradhana*, *Shiwa, Sadashiwa*.

*Acintya* adalah
*Paramashiwa~Paramashunya*. |
Demikian tingginya kesadaran Acintya itu,
sehingga pikiran dinyatakan tak plga |
memikirkannya, tapi karenanya pikiran bisa

berpikir.

Teks disalin ke clipboard




